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Perupa Kalimantan Barat telah melakukan beberapa upaya dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan bidang seni rupa antara lain melaksanakan pameran dan perlombaan seni rupa, 
memberikan pendidikan seni rupa, dan berkarya. Namun, upaya tersebut tidak didukung oleh 
sarana dan prasarana yang memadai. Maka, diperlukan wadah untuk melakukan kegiatan 
pameran dan pemasaran karya seni rupa yang didukung oleh fungsi edukasi, fungsi pertunjukan 
dan fungsi komersil kedalam bentuk bangunan Galeri Seni Rupa. Galeri Seni Rupa ditempatkan di 
Kota Pontianak karena merupakan ibukota Kalimantan Barat. Tujuan penulisan adalah untuk 
memaparkan konsep dan perancangan Galeri Seni Rupa Pontianak dengan batasan perancangan 
galeri untuk mewadahi seni rupa murni di tingkat regional. Metode perancangan dilakukan 
dengan mereview buku-buku terkait galeri, wawancara seniman, studi literatur dan berita terkait 
perkembangan seni rupa Kalimantan Barat. Perencanaan dan perancangan Galeri Seni Rupa 
Pontianak berfokus pada faktor visual untuk mewujudkan nilai estetika melalui permainan 
pencahayaan (lighting) berdasarkan manisfestasi nilai-nilai seni rupa yang cenderung mengarah 
kepada kreatifitas, ditandai dengan warna-warni, berirama, mengalun, unik dll. Hal tersebut 
diterapkan pada tata ruang dalam dan luar bangunan serta bentuk bangunan yang bertujuan 
untuk menarik perhatian masyarakat umum agar semakin mengapresiasi karya seni dan dapat 
mengangkat pertumbuhan dan perkembangan bidang seni rupa di Kalimantan Barat. 
 




West Borneo artists have done several efforts to grow and develop the art sector by holding art 
exhibitions and competitions, providing art education, and doing art work. However, these efforts 
are not supported by adequate facilities and infrastructure. Therefore, a forum for exhibiting and 
marketing art work which is supported by the function of education, performance and 
commercial in the form of Art Gallery is needed. The Art Gallery is located in Pontianak city 
because it is the capital city of West Borneo. This writing aims to explain the concepts and design 
of Pontianak Art Gallery with the limits of gallery design to accommodate pure art at regional 
level. The design method was done by reviewing books related to galleries, interviewing West 
Borneo artists, doing literature and news studies related to the development of West Borneo art. 
The plan and design of Pontianak Art Gallery was focused on visual factors to encourage aesthetic 
values by playing the lighting based on manifestations of art values that leads to creativity, 
characterized by being colorful, rhythmic, harmonious, unique, etc. This is applied to the internal 
and external spatial structure and the shape of buildings to attract the attention of the general 
public in order to further appreciate the work of art and lift the growth and development of the 
arts in West Borneo. 
 






Seni rupa adalah cabang seni yang mengutamakan ekspresi ide atau konsep sang seniman 
menjadi bentuk yang menstimulasi indra penglihatan (Maria, dkk 2015). Berdasarkan ruang lingkup 
kegunaan atau fungsinya, seni rupa terdiri dari Seni Murni (pure art, fine art) yaitu bentuk seni rupa 
yang diciptakan dengan lebih mengutamakan unsur ekspresi jiwa pembuatannya tanpa 
mencampurkan nya dengan fungsi atau kegunaan tertentu. Seni murni meliputi seni lukis, seni 
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patung, sedangkan seni terapan (useful art/applied art) yaitu karya seni rupa yang lebih 
mengutamakan fungsi tertentu, tanpa melepas aspek estetis nya. Seni terapan meliputi seni grafis, 
seni desain, dan seni kriya (Suhernawan dan Nugraha, 2010). 
Bidang Seni rupa di Indonesia merupakan salah satu cabang seni yang menjadi Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesenian berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, No. 85 tahun 2013. Standar pelayanan minimal yang dimaksud 
adalah menyediakan sarana dan prasarana mencakup tempat untuk menggelar pameran dan tempat 
untuk memasarkan karya seni untuk mengembangkan industri budaya yang harus disiapkan oleh 
pemerintah provinsi atau pemerintah kabupaten/kota (Permendikbud No 85 tahun 2013, SPM. 2:2 
(b)). Penyediaan sarana dan prasarana tersebut sejalan dengan modal yang cukup untuk bisa 
berkembang dengan adanya warisan budaya seni rupa tradisional, sumber daya alam dan manusia 
yang telah tersedia. 
Selama ini seni rupa di Kalimantan Barat terbilang masih stagnan dan terkesan berjalan di 
tempat (Palaunsoeka dalam Tribun Pontianak, 2016).1 Padahal, seni rupa menjadi suatu hal yang 
terus di upayakan untuk dikembangkan oleh para seniman atau perupa maupun generasi muda 
penggemar seni rupa. Di Kota Pontianak, sebagai ibu kota provinsi Kalimantan Barat. Upaya yang 
dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pameran Pontianak Art Exhibition, melaksanakan kegiatan 
Street Art di Kampung Beting, mengadakan perlombaan seni, dan membentuk komunitas seni seperti 
KOMPON (Komunitas Pelukis Pontianak), LIPArt (Liputan Pontianak Art). Hasil upaya perkembangan 
seni rupa juga tercermin dari hasil karya seni rupa yang baik oleh siswa siswi Kota Pontianak di 
sejumlah sekolah negeri maupun swasta. Namun, terdapat beberapa permasalahan yang 
menghambat perkembangan bidang seni rupa Kalimantan Barat. 
Permasalahan yang Pertama, yaitu pameran yang diselenggarakan biasanya hanya dilakukan di 
gedung pemerintah, gedung perkantoran, gedung serba guna ataupun di gedung dengan sarana dan 
prasarana yang seadanya. Kedua, pemasaran karya seni biasanya hanya ditampilkan di lobby mal, 
lobby hotel, di kafe dan lainnya. Ketiga, keberlangsungan pendidikan seni rupa yang terputus hanya di 
jenjang pendidikan menengah atas, tidak ada tempat untuk mengembangkan bakat bagi peminat dan 
penggemar seni rupa yang lebih mendalam. Keempat, keberadaan seniman, komunitas-komunitas 
seni rupa tidak memiliki tempat untuk berdiskusi, bertukar pikiran dan berkarya untuk perkembangan 
nilai seni rupa Kota Pontianak pada khususnya dan Kalimantan Barat pada umumnya. Maka, 
diperlukan sebuah wadah yang menjadi pusat memamerkan karya seni rupa sekaligus sebagai tempat 
pemasaran karya yaitu Galeri Seni rupa. Galeri yang dapat menarik perhatian dan minat masyarakat 
dalam bidang seni rupa dengan memberikan kenikmatan dan kesempatan untuk mempelajari, 
melihat, dan mengenal lebih dekat tentang seni rupa secara edukatif, efektif, inovatif dan kreatif 
melalui permainan pencahayaan atau lighting untuk menwujudkan nilai estetika. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Perancangan ini menggunakan metode desain yang terdiri dari tahap gagasan, tahap identifikasi 
masalah, tahap pengumpulan masalah, tahap pengolahan data/analisis, tahap sintesis/konsep, dan 
tahap rancangan (Jones, 1992). Pertama mulai dengan penentuan judul berdasarkan isu-isu terkait 
yang menjadi alasan pembangunan fungsi galeri. Melakukan identifikasi masalah dengan membaca 
berita-berita yang beredar tentang seni rupa, wawancara, studi literatur, dan data-data bidang 
kesenian Kota Pontianak tentang seni dan budaya Kota Pontianak. Melakukan pengumpulan data 
dengan cara observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi lapangan untuk mendapatkan data 
kondisi eksisting lokasi perancangan, data potensi dan masalah pada fisik tapak perancangan dan 
mengambil foto.  
Seni rupa adalah hasil karya ciptaan manusia, baik berbentuk dua dimensi maupun tiga dimensi 
yang mengandung atau memiliki nilai keindahan yang diwujudkan dalam bentuk rupa (Margono, 
2010). Pengertian lain, seni rupa adalah cabang seni yang mengutamakan ekspresi ide atau konsep 
sang seniman menjadi bentuk yang menstimulasi indra penglihatan. Sebuah karya seni rupa di masa 
kini juga bisa memberikan pengalaman pendengaran (auditory), interaksi rabaan (tactile), dan 
memancing pemikiran pemirsa nya (Maria dan Biarezky, 2015). 
Identifikasi kelahiran karya seni Kalimantan Barat mengandung beberapa unsur melalui lambang-
lambang visual yaitu mengabadikan Realitas, mengungkapkan nilai-nilai keagamaan, mengungkapkan 
fantasi, merefleksikan konteks budaya dan sosial. Seni rupa murni pada karya perupa seni Kalimantan 
Barat cenderung merupakan lukisan (seni lukis) dengan teknik acrylic dan oil di medium canvas 
dengan ukuran paling besar 200m x 150m dan terkecil 48m x 50m. Rata-rata ukuran lukisan adalah 
sekitar 100m x 120m. Selain lukisan, terdapat pula beberapa karya patung dari kayu yang di ukir, seni 
grafis dan seni instalasi dengan ukuran yang tidak lebih dari panjang dua meter (Indarto dan 
Palaunsoeka, 2013). 
Jumlah karya yang ditampilkan pada Pontianak Art Exhibition 2018 adalah 50 buah. Karya yang 
ditampilkan merupakan karya dari 25 perupa yang terpilih maupun yang diundang. Setiap perupa 
dibatasi dengan menampilkan dua karya. Masih banyak perupa yang masih belum terpilih dan 
terdapat batasan jumlah karya karena kapasitas tempat kegiatan pameran dan anggaran kegiatan. 
Namun, sebenarnya karya seni rupa Kalimantan Barat dapat mencapai ratusan karya di seluruh 
                                                 
1
 http://Pontianak.tribunnews.com/2017/09/11/berburu-karya-seniman-lukis-kawakan-kalbar-di-bengs-gallery-
and-art-sho, berjudul “Berburu Karya Seniman Lukis Kawakan Kalbar di Bengs Gallery and Art Sho” berisikan 
tentang perkembangan seni rupa di Kalimantan Barat, diakses tanggal 17 Februari 2019. 
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Kalimantan Barat jika kapasitas dan anggaran dapat mencukupi (Kristianus)2. Jumlah pengunjung 
pada kegiatan pameran di Pontianak dapat mencapai kurang lebih 1000 orang selama tiga hari acara 
berlangsung. Jadi, sekitar 350 orang yang berkunjung setiap satu hari kegiatan pameran. Pengunjung 
terdiri dari berbagai usia, seperti anak kecil, remaja, dewasa maupun orang tua dan dari berbagai 
kalangan, seperti pelajar, pegawai negeri, masyarakat umum, maupun peserta kegiatan, dll. Proses 
jual beli karya jarang terjadi ketika kegiatan Pontianak Art Exhibition, namun ada beberapa yang 
membeli karya dengan nilai 10 juta hingga 38 juta (Puji Rahayu)3. 
Perupa-perupa di Kota Pontianak maupun provinsi kalimantan barat cukup banyak yang aktif 
berkarya, baik melukis, mematung, sampai seni instalasi. Perupa umumnya berkarya di rumah sendiri, 
demikian pula dengan para perupa kalimantan barat. Namun, perupa kalimantan barat belum 
memiliki fasilitas yang memadai dan ideal sebagai sebuah studio seni, menjadikan para perupa lebih 
lama dalam berkarya dan juga menyebabkan karya perupa kalimantan barat terbilang stagnan (Puji 
Rahayu)
4
. Bangunan galeri seni rupa pontianak menggunakan dua preseden dalam perancangan 
galeri seni rupa untuk mendapat kebutuhan ruang dan lingkup fungsi galeri seni rupa. Preseden yang 
digunakan yaitu Galeri Nasional Indonesia dan Selasar Sunaryo Art Space. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Penentuan lokasi mengacu pada standar pemilihan tapak untuk fungsi pameran yaitu mudah 
diakses pejalan kaki, dekat dengan fungsi Pendidikan, perpustakaan dll, mudah diakses oleh 
kendaraan dan terhindar dari debu, getaran, gas dari pabrik (polusi), pabrik pemanas kota, dan 
kandungan belerang (Chiara dan Callender, 1987). Penentuan lokasi juga mengacu pada RTRW Kota 
Pontianak tahun 2013 – 2033. Jadi, lokasi Galeri Seni Rupa Pontianak berada di Jalan Abdurrahman 
Saleh, Kelurahan Bangka Belitung Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan 
Barat, Indonesia. Lokasi berbatasan dengan jl. Abdurrahman Saleh dan Gg. Tunas Bhakti dengan 
ketentuan tapak antara lain, peruntukan lahan hunian kepadatan sedang, kawasan strategis wilayah 
provinsi, kelas jalan kolektor, KDB 70 %, KLB 5,6, KDH 10%, GSB 10 meter dari Jl. Abdurrahman Saleh 
















sumber: (google earth dimodifikasi penulis, 2019) 
Gambar 1: Lokasi Perancangan Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Landasan konseptual mencakup analisis untuk menghasilkan konsep perencanaan dan 
perancangan Galeri Seni Rupa. Analisis data dilakukan sesuai metode tahap pengolahan data/analisis 
meliputi analisis fungsi, analisis pelaku, analisis ruang, analisis lokasi perancangan, analisis tapak, 
analisis bentuk, analisis struktur, analisis utilitas. 
Fungsi galeri dirumuskan berdasarkan teori dan kondisi seni rupa di Kalimantan Barat, khususnya 
di Kota Pontianak. Fungsi dibagi menjadi enam fungsi yang dibagi kedalam tiga kelompok yaitu 
kelompok fungsi utama, kelompok fungsi pendukung, dan kelompok fungsi penunjang. Kelompok 
fungsi utama yaitu, fungsi pameran dan pemasaran karya seni rupa, dengan menyediakan area 
pameran. Kelompok fungsi pendukung yaitu fungsi pengelolaan dan fungsi servis dengan 
menyediakan kantor pengelola dan gedung servis. Kelompok fungsi penunjang yaitu fungsi 
pertunjukkan untuk melakukan perlombaan dan penampilan karya seni, fungsi komersil untuk 
bersantai dan tempat perlengkapan seni, fungsi edukasi untuk mengembangkan minat dan bakat di 
bidang seni rupa. 
Pelaku Galeri Seni Rupa Pontianak mengacu pada Maria dan Biazerky (2015) dan Permen 
Pendidikan dan kebudayaan RI No 49 tahun 2012 tentang organisasi dan tata kerja museum 
                                                 
2
 Wawancara dengan Kristianus, S.Sn., Kepala UPT Taman Budaya Provinsi Kalimantan Barat, berisikan tentang 
data perupa dan pengunjung ketika acara seni rupa di pontianak, dilangsungkan pada tanggal 25 Maret 2019. 
3
 Wawancara dengan Puji Rahayu, S.Sn., Seniman Kalimantan Barat, berisikan tentang sistem pengelolaan galeri 
seni di jogja gallery dan sistem aktivitas pada fungsi galeri, dilangsungkan pada 25 Maret 2019. 
4
 Wawancara dengan Puji Rahayu, S.Sn., Seniman Kalimantan Barat, berisikan tentang kondisi perupa dan karya 
seni rupa di Kalimantan Barat, dilangsungkan pada 25 Maret 2019. 
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kebangkitan nasional. Berdasarkan data tersebut, pelaku-pelaku Galeri Seni Rupa Pontianak dapat 
dikelompokan menjadi tiga yaitu kelompok pelaku seniman, kelompok pelaku pengunjung, dan 
kelompok pelaku pengelola. Kelompok pelaku seniman antara lain seniman, komunitas seni, dan 
artisan. Kelompok pelaku pengunjung antara lain event organizer, networker, juri, kolektor, peserta 
lomba, wali peserta lomba, dan guru seni. Kelompok pelaku pengelola antara lain direktur, kurator 
seni, subbagian (keuangan, kemanan, perlengkapan dan rumah tangga), kelompok fungsional dan 
manajer pameran dan kemitraan membawahi humas dan layanan edukasi, serta manajer 
pengumpulan dan perawatan membawahi Lembaga arsip dan perpustakaan. 
Kebutuhan ruang Galeri Seni Rupa Pontianak berjumlah 69 ruang yang dibagi kedalam enam 
fungsi. Fungsi pameran dan pemasaran sebagai zona semi publik terdiri dari area pameran tetap dan 
area pameran temporer. Fungsi pengelolaan dan fungsi servis serbagai zona privat dan servis terdiri 
dari ruang direktur, ruang administrasi dan lain-lain serta powerhouse. Fungsi pertunjukkan sebagai 
zona semi publik menyediakan ruang audiovisual, fungsi komersil sebagai zona publik menyediakan 
gallery café dan artshop, dan fungsi edukasi sebagai zona semi privat menyediakan perpustakaan seni, 
kelas seni, ruang pelatihan dan rental studio.  
Galeri Seni Rupa Pontianak mengikuti standar dimensi dan kapasitas besaran ruang yang 
mengacu pada Neufert (1996), Neufert (2002), Neufert (2003), Time Saver Standard (Chiara dan 
Callender, 1987) dan analisis penulis (2019). Besaran ruang bangunan yaitu 3.758,90 m2 tanpa RTNH 
dan RTH. RTNH (parkir) 2.275 m2, asumsi sirkulasi kendaraan dalam tapak 100% dari besar ruang 
bangunan yaitu 3.758.9 m2 dan KDH 10% yaitu 979.28 m2. Jadi besaran minimal Galeri Seni Rupa 
Pontianak adalah 10.772,08m2. 
 
Tabel 1: Besaran Ruang Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
Sumber: (Analisis penulis, 2019) 
 
Persyaratan ruang Galeri Seni rupa terdiri dari kenyamanan pencahayaan (lx - luxury), kenyaman 
termal (oC – derajat celcius), kenyamanan kelembaban (% - persen), dan kenyamanan akustik (dB - 
desibel). Standar kenyaman mengacu pada Neufert (2002), Satwiko (2009), Cuttle (2003), Mediastika 
(2009), Poerbo (1992), dan SNI 03-6572-2001. Persyaratan ruang Galeri Seni Rupa Pontianak diwakili 
beberapa ruang utama tiap fungsi terkait yaitu, sebagai berikut: 
 
Tabel 2: Persyaratan Ruang Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
Sumber: (Analisis penulis, 2019) 
 
Hubungan ruang Galeri Seni Rupa Pontianak berupa diagram sirip ikan dengan notasi 
keterhubungan antar ruang berdasarkan analisis penulis terhadap sifat ruang dan keterkaitan antar 
ruang. Keterhubungan tersebut ditandai dengan titik merah muda menunjukan ruang hubungan 
langsung, titik biru muda menunjukan ruang hubungan tidak langsung dan titik kuning muda 
menunjunkan ruang tidak berhubungan. 
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sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 3: Sirip ikan hubungan ruang utama tiap fungsi pada Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
Analisis tapak Galeri Seni Rupa Pontianak terdiri dari analisis zonasi, analisis perletakan, analisis 
sirkulasi, analisis orientasi, dan analisis vegetasi. Zonasi, meletakan fungsi pameran dan pemasaran 
(semi publik) di tengah agar menjadi pusat dari susunan fungsi lainnya yang menciptakan satu 
kesatuan antar fungsi. Meletakan fungsi komersil (zona publik) di dekat pintu masuk, sebelum masuk 
ke zona semi publik, agar ramai dan laku. Meletakan fungsi edukasi (zona semi privat) di sisi 
sebaliknya dari fungsi komersil agar terhindar dari kebisingan dan tidak mudah diakses oleh publik. 
Meletakan fungsi pengelolaan (privat) di bagian sudut belakang site agar dapat privasi yang lebih dan 
tidak bisa di akses oleh publik. Meletakan fungsi servis (power house) di sudut belakang site, dekat 
dengan fungsi pengelolaan agar mudah dalam perawatan dan tidak dapat diakses oleh publik. Fungsi 
servis lainnya (parkir) di bagian barat dan timur guna untuk memberi jarak dengan jl. Abdulrahman 
Saleh dan Gg. Tunas Bhakti. 
Perletakan, meletakan massa bangunan di bagian tengah guna untuk dapat mengalirkan sirkulasi 
angina ke segala arah, menjauhi jalan agar terhindar dari getaran, polusi dan kebisingan, mendapat 
view ke dalam dan keluar site yang baik serta mematuhi peraturan pemerintah. Sirkulasi, akses masuk 
kendaraan ada dua yang dibagi menjadi dua yaitu untuk pengunjung dan pengelola / servis. Jalur 
keluar pengunjung ada dua agar tidak terjadi penumpukan kendaraan di dalam site yaitu ke arah 
Jalan Abdulrahman Saleh dan ke arah Gang Tunas Bhakti. Jalur keluar pengelola ada satu yaitu ke arah 
Gang Tunas Bhakti. Menyediakan jalur khusus pejalan kaki yang dilengkapi dengan kanopi. 
Terhubunga dari parkir bis hingga area drop off / taman seni. 
Orientasi, menghadap ke arah Jl. Abdulrahman Saleh (tenggara) yang menjadi fasade utama 
bangunan. Massa bangunan juga menghadap ke arah Gg. Tunas Bhakti atau satu garis sumbu dengan 
kantor gubernur Kalimantan Barat (barat daya) sebagai fasade dukungan. Bagian barat laut dan timur 
laut bangunan tidak ditonjolkan karena view mengarah kepada ruko dan rawa-rawa serta menjadi 
area servis bangunan. Vegetasi, bagian barat site ditanami pohon tanjung karena memiliki daun yang 
rapat dan rimbun, cocok sebagai vegetasi peneduh dan menhadang sinar matahari sore langsung. 
Bagian timur site dan area parkir serta sepanjang jalur sirkulasi kendaraan ditanami vegetasi hias dan 
vegetasi perdu seperti bromelia, lidah mertua dan pucuk merah karena bukan untuk menghadang 
cahaya matahari pagi namun untuk keindahan landscape bangunan di area masuk site. 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 4: Kesimpulan analisis tapak Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
Gubahan bentuk Galeri Seni Rupa Pontianak menerapkan konsep yang mengarah kepada lighting 
atau pencahayaan berdasarkan manifestasi dari nilai-nilai seni rupa untuk mengwujudkan nilai 
estetika. Gubahan massa terbentuk dari susunan balok-balok yang memiliki elevasi di bagian atas 
kotak membentuk irama yang berpola. Selisih ketinggian mengarah kearah utara dan selatan guna 
untuk mendapat cahaya bola langit yang alami. Melakukan penambahan dan pengurangan bentuk 
berdasarkan pola yang telah ditentukan kepada susunan massa kotak-kotak balok tersebut sehingga 
membentuk bentukan yang seperti kipas dan mengalun. Massa-massa tersebut selanjutnya di hiasi 
dengan bidang kaca yang berwarna pada sisi-sisi tertentu untuk mempertegas garis-garis yang 
terbentuk dan juga sebagai wujud warna warni sebuah lukisan. 
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sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 5: Gubahan Massa Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 6: Konsep gubahan bentuk Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
Struktur bangunan Galeri Seni Rupa Pontianak menggunakan struktur bentang lebar untuk 
fungsi pameran, edukasi, komersil, dan pertunjukkan. Struktur bentang kecil digunakan untuk fungsi 
servis dan fungsi pengelolaan. Perbedaan struktur terjadi karena fungsi yang harus memiliki ruang 
yang bebas kolom. Struktur bentang lebar menggunakan sistem rangka truss yang disusun dengan 
pipa-pipa baja. Bentang terlebar sebesar 106 m dan bentang terkecil 6 m. Konstruksi atap dibentuk 
dengan kombinasi dua rangka truss dalam satu grid yang sama dengan bentang yang berbeda. Hal 
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tersebut mampu membuat bentuk terkantilever yang panjang tanpa ada penopang. Penutup atap 
menggunakan atap zincalume galvanis karena mampu menutupi bidang yang Panjang dengan sedikit 
sambungan dan dapat dilengkungkan. Konstruksi dinding menggunakan bata ringan 600.300.100 
yang diplester dan di finihsing cat serta aluminium komposite panel. Dinding yang miring langsung 
menggunakan rangka hollow galvanis dengan penutup aluminium komposite panel. Lapisan dalam 
menggunakan gypsum. Kontruksi lantai di cor beton yang dilapis dengan keramik, karpet, parket, dan 
di finishing acian semen. Konstruksi pondasi menggunakan minipile yang terhubungan dengan kolom 
komposit pipa baja dan beton. Konstruksi plafon di ekspose, memperlihatkan rangka-rangka bentang 
lebar. Struktur bentang kecil menggunakan pondasi tiang pancang, struktur menggunakan beton 
bertulang, plat lantai plat dan balok, penutup lantai keramik, penutup plafon gypsum, dinding bata 
ringan 600.300.100, finishing dinding plesteran tebal 15 mm, dan penutup atap dak beton. 
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Gambar 8: Potongan A-A Galeri Seni Rupa Pontianak 
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Jaringan air bersih menggunakan sistem up feed karena lebih hemat pemipaan dan tekanan air 
lebih besar. Terdapat dua GWT yaitu yang pertama untuk menampung air bersih bagi pengunjung dan 
galeri kafe, yang kedua untuk menampung air bersih bagi pengelola, mushola, pantri.  
Sistem sanitasi air kotor dialirkan dari sumber saniter ke bak control kemudian ke STP dan 
berakhir di riol kota. Kotoran ditampung di septik tank, kemudian ke STP dan kearah riol kota. 
Jaringan listrik menggunakan penerangan lampu sorot (spotlight) untuk menyinari karya seni dan 
objek-objek lain. Menggunakan lampu merkuri untuk menyinari landscape seperti parkiran dan jalan 
serta beberapa titik di ruang pameran. Sistem pemasangan lampu sorot menggunakan bantuan rel 
yang dipasang gantung pada rangka truss. 
Keamanan terhadap kebakaran menggunakan detektor asap sebanyak 390 yang dipasang 
dengan jarak 18 meter antar unit. PAR (Pemadam api manual) dipasang dengan radius jangkauan  
100m2. Hidran bangunan dipasang dengan jarak 40 meter. 
Tata udara menggunakan sistem AC central jenis AC VRV karena lebih modern, memiliki dimensi 
yang relative lebih kecil dan mudah dalam perakitan. AC VRV diaplikasikan pada ruang pameran dan 
ruang-ruang lainnya yang berada di dalam massa struktur bentang lebar. Sedangkan pada Gedung 
pengelolaan menggunakan AC Split yang jenis multi. 
Jaringan telepon bersumber pada jaringan Telkom yang disalurkan ke PABX, kemudian ke Front 
Desk dan ke unit extention phone lainnya yang tersebar ke ruang-ruang tertentu. Instalasi tata suara 
bersumber pada listrik PLN yang dihubungan ke speaker selektor bersamaan dengan generator set 
(genset). Jaringan multimedia menggunakan jaringan internet nir kabel yaitu dengan jaringan wifi. 
Instalasi Penangkal petir mengguanakan sistempenangkal petir Thomas karena memiliki dimensi 
yang kecil, visual yang lebih menarik, dan radius yan cukup luas, serta perakitan yang relative mudah.  
Jaringan keamanan bangunan menggunakan CCTV (Close Circuit Televition) yang memiliki lensa 
yang jernih dan memiliki radius yang luas. Menggunakan CCTV yang umum (CCTV 1 arah) pada ruang 
yang kecil dan menggunakan CCTV yang memiliki radius 3600 pada ruang yang luas. 
Sampah dikumpulkan dengan menggunakan kereta dorong di setiap lantai dan di titik tempat 
sampah yang telah di tentukan, kemudian ditampung di ruang penampungan sampah yang 
selanjutnya diangkut dengan truk kebersihan kota. 
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Gambar 9: Konsep utilitas Galeri Seni Rupa Pontianak 
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5.   Hasil Perancangan 
 
Tata ruang dalam terbagi menjadi dua yaitu tata ruang lantai dasar dan tata ruang lantai satu. 
Zonasi tata ruang dalam ditandai dengan warna yaitu warna merah (zona publik), warna jingga (semi 
pubik), warna biru (privat), warna ungu (semi privat), dan warna kuning (servis). Lantai dasar terdiri 
dari semua fungsi yaitu fungsi pameran dan pemasaran (warna jingga) yaitu R. Pameran tetap, fungsi 
komersil (warna merah) yaitu galeri kafe, artshop, dan R. pameran temporer, fungsi pertunjukan 
(warna jingga) yaitu R. Audiovisual dan lobby/Plaza, fungsi edukasi (warna ungu) R. Kelas Seni, 
perpustakaan seni, fungsi pengelolaan (warna biru) yaitu stockroom, lobby pengelolaan, R. Teknisi, 
Mushola dan fungsi servis (warna kuning). Lantai satu terdiri dari fungsi pameran dan pemasaran 
(warna jingga) yaitu R. Pameran tetap dan fungsi pengelolaan (warna biru) yaitu R. Rapat, R. Diskusi, 
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Gambar 10: Interior Galeri Seni Rupa Pontianak 
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Gambar 11: Denah lantai dasar Galeri Seni Rupa Pontianak 
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Gambar 12: Denah lantai satu Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
Tata ruang luar Galeri Seni Rupa Pontianak dibagi menjadi beberapa zona. Zona parkir 
pengunjung diletakkan di bagian sisi tenggara, selatan, barat daya dan barat dari site perancangan 
yang memiliki kapasitas parkir sebanyak 70 parkir mobil dan 171 parkir motor. Parkir pengelola yang 
berada di sisi utara site yaitu sebanyak 6 mobil dan 20 motor. Zona parkir bis dapat menampung dua 
bis yang berada di bahu jalan abdul Rahman yang telah diperlebar kearah dalam site sekaligus 
menjadi area kumpul dan jalur pedestrian. Zona servis berada di sisi utara site yang dihubungkan 
dengan sirkulasi khusus servis. Zona servis menjadi tempat untuk loading dock karya dan power 
house. Terdapat taman seni di tengah yang menjadi centre atau pusat yang mengikat massa 
bangunan menjadi satu kesatuan yang proporsional dan juga menjadi area drop off. Taman seni 
terhubung langsung dengan bundaran sirkulasi dan jalur pedestrian. Landscape Galeri Seni Rupa 
Pontianak disusun oleh bebatuan, kolam, tanaman hias, street furniture (kursi taman, lampu jalan, 
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Gambar 13: Eksterior Galeri Seni Rupa Pontianak 
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Mesin-mesin untuk jaringan utilitas berada di sekitar sirkulasi pengelola agar mudah perawatan 
dan tersembunyi. Mesin AC VRV berada di atas atap dak power house dan atap dak Gedung pengelola. 
Mesin pompa, genset, panel listrik berada di power house. Septic tank dan bak kontrol diletakkan 
sekitar 4 meter dari lavatory, meletakkan dua sewage threatment plant (STP) di dekat lavatory umum 
dan didekat lavatory pengelola, meletakan dua ground water tank (GWT) sudut dengan jarak sekitar > 
10 meter dari septic tank. Pos keamanan berada di jalur masuk kendaraan dan di jalur keluar 
kendaraan yang ke arah Gg. Tunas Bhakti. 
 
 
(sumber: penulis, 2019) 
Gambar 14: Site plan Galeri Seni Rupa Pontianak 
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Gambar 15: Tampak Galeri Seni Rupa Pontianak 
 
6.   Kesimpulan 
 
Galeri Seni Rupa Pontianak menjadi wadah atau tempat untuk melakukan kegiatan pameran dan 
pemasaran karya seni rupa dua dimensi (lukisan) dan tiga dimensi (patung). Galeri Seni Rupa 
Pontianak juga menjadi wadah untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat dan bakat para 
penggemar seni rupa dalam berkarya. Menerapkan konsep yang mengarah kepada faktor visual 
melalui permainan pencahayaan atau lighting dalam menwujudkan dan mendorong nilai estetika 
yang dapat memanifestasikan unsur seni rupa. Membentuk suasana ruang yang memberi kesan 
elegan dan eksklusif dalam mendukung kenikmatan visual terhadap karya seni rupa. Menarik 
perhatian publik dengan bentuk bangunan yang unik, didukung dengan pencahayaan yang memikat, 
dan dilengkapi dengan teknologi lightform untuk membuat fasad bangunan terasa hidup.  
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